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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang telah dilaksanakan di PT. Bayer Indonesia - Cimanggis 

Plant pada tanggal 17 Februari 2025 hingga tanggal 27 Maret 2025, 

beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1. Mahasiswa calon apoteker memiliki pengetahuan, 

keterampilan, informasi dan pengalaman praktis yang 

diperlukan untuk melakukan tugas dalam industri farmasi 

melalui kegiatan PKPA. 

2. Kegiatan PKPA dapat meningkatkan pemahaman calon 

apoteker yang terkait dengan peran, fungsi, dan tanggung 

jawab mereka dalam industri farmasi. 

3. Memperoleh gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di industri dan bagaimana 

menyelesaikan masalah melalui setiap tahapan proses yang 

dilakukan. 

4. PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant telah menerapkan 

prinsip Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) pada 

setiap rangkaian proses. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan PKPA yang telah 

dilaksanakan di PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant, saran yang 

diberikan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Diharapkan PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant dapat 

terus bekerja sama dengan berbagai perguruan tinggi dalam 

pelaksanaan PKPA agar dapat menghasilkan tenaga 

apoteker profesional. 

2. Diharapkan penerapan aspek-aspek CPOB yang telah 

berjalan baik di PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant 

selalu dipertahankan untuk tetap menjaga kualitas mutu 

obat yang dihasilkan. 

3. Diharapkan PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant selalu 

meningkatkan kualitas kerja serta disiplin yang tinggi demi 

kemajuan dan perkembangan perusahaan ke depan. 

4. Diharapkan PT. Bayer Indonesia - Cimanggis Plant terus 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga 

dapat menghasilkan obat yang aman, efektif, dan bermutu 

tinggi. 
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